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ABSTRACT 

This study aimed to determine differences in academic stress among final-year medical students at Andalas 

University, based on gender. This study used a quantitative, cross-sectional approach. The population consisted of 

434 students from the 21st and 22nd intakes of the Faculty of Medicine, Andalas University. The results indicate 

that the level of academic stress among final-year medical students at Andalas University is moderate, based on 

the empirical mean and standard deviation. This indicates that medical students face relatively high levels of 

academic pressure, but remain within manageable psychological adaptation limits. Most students are able to 

balance academic demands with their emotional and social well-being, despite the significant external pressures 

of thesis workloads and other academic responsibilities. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini untuk mengetahui perbedaan stres akademik ditinjau dari jenis kelamin pada mahasiswa kedokteran 

tingkat akhir di Universitas Andalas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pendekatan 

crosssectional.. Dalam penelitian ini, yang merupakan populasi adalah mahasiswa angkatan 21 dan angkatan 22 

dengan total populasi 434 orang mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Andalas. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa tingkat stres akademik mahasiswa kedokteran tingkat akhir di Universitas Andalas berada 

pada kategori sedang dilihat dari nilai rata-rata empiris dan simpangan baku. Kondisi ini menandakan bahwa 

mahasiswa kedokteran menghadapi tekanan akademik yang cukup tinggi, namun masih dalam batas kemampuan 

adaptasi psikologis yang dapat dikendalikan. Sebagian besar mahasiswa masih dapat menyeimbangkan tuntutan 

akademik dengan kondisi emosional dan sosialnya, meskipun tekanan eksternal seperti beban skripsi dan tanggung 

jawab akademik lainnya cukup dominan 
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PENDAHULUAN 

Hidup sebagai mahasiswa memang banyak yang menyenangkan, tetapi tetap saja banyak 

hal yang membuat perasaan khawatir dan stres. Dalam beberapa tahun terakhir, stres telah 

meningkat secara signifikan, dan sejumlah faktor telah dikaitkan dengan peningkatan ini. 

Kehidupan mahasiswa dapat sangat dipengaruhi oleh beban akademik dan bisa menyebabkan 

terjadinya stres akademik. Ini dapat mengganggu fisik, psikologis, psikososial, atau perilaku. 

Stres akademik dapat mempengaruhi kehidupan di lingkungan akademik, seperti meningkatnya 

gejala depresi, kecemasan akan ujian, performa akademik yang rendah, ketidakpuasan, dan 

kegagalan akademik (kompas.id, 2019) 

Riset pernah dilakukan oleh Elvine terhadap mahasiswa FK UNJANI, riset ini dilakukan 

pada Juni hingga September 2021. Hasil dari riset menunjukkan dari 3.901 mahasiswa yang 

menjadi responden, hanya 24% atau 993 orang yang normal atau tanpa memiliki gejala mental 

emosional (stres). Sementara itu, 45% atau 1.766 orang dari responden mengalami stres ringan, 

sebanyak 22% atau 861 orang dari responden mengalami stres sedang, dan 7% atau 267 orang 

dari responden mengalami stres berat (Detik.com, 2022). 

Stres yang dihadapi individu itu bermacam-macam dan berbeda antar satu individu dengan 

individu lainnya. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor seperti motivasi, kepribadian, dan 

intelektual yang terdapat dalam diri individu tersebut (Sagita et al., 2021) Perbedaan jenis kelamin 

juga dapat memengaruhi bagaimana individu mengalami dan mengelola stres akademik mereka. 

Dimana mahasiswa laki-laki dan perempuan mungkin memiliki mekanisme koping yang berbeda 

dalam menghadapi tekanan akademik (Sagita et al., 2021). Perbedaan tingkat stres yang dialami 

mahasiswa dipengaruhi juga dengan sistem sosial yang dianut di Indonesia yakni sistem patriarki, 

yang mana laki-laki memiliki peran sentral dari pada perempuan dalam masyarakat. Dalam dunia 

pendidikan masih terdapat anggapan perempuan yang berpendidikan tinggi akan tetap didapur 

juga, sehingga perempuan tidak disarankan untuk menempuh pendidikan tinggi. Hal ini secara 

tidak langsung menciptakan budaya bahwa perempuan harus mengerjakan aktivitas rumah seperti 

bersih-bersih, masak, dan lainnya sedangkan laki-laki tidak harus mengerjakannya. Apabila 

perempuan menempuh pendidikan tinggi, maka aktivitas pekerjaan rumah masih melekat sebagai 

kewajiban yang harus mereka lakukan sedangkan tidak untuk laki-laki. Sehingga potensi stres 

lebih tinggi dirasakan oleh perempuan karena berlipat gandanya tuntutan beban yang harus 

dipenuhi (Syahputra et al., 2023) 

Pada tahun 2021, World Health Organization (WHO) menyatakan penelitian stres 

akademik sendiri sudah banyak dilakukan pada mahasiswa kedokteran. Berbagai studi 

menunjukkan bahwa mahasiswa kedokteran memiliki tingkat depresi, kecemasan, dan stres 

akademik yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa populasi umum atau mahasiswa dari jurusan 

lain, namun banyak dari mereka yang enggan mencari bantuan karena stigma atau rasa takut untuk 

di anggap lemah Dikarenakan ilmu kedokteran dikenal sebagai studi yang memiliki tingkat 

tekanan akademik dan psikologis yang tinggi. Mahasiswa kedokteran dihadapkan pada beban 

kurikulum yang padat, tekanan untuk selalu berprestasi, serta tuntutan untuk memahami dan 

menguasai materi secara teoritis maupun praktis (Bianca et al., 2021). Mahasiswa harus banyak 

belajar dari sumber rujukan, apalagi Fakultas Kedokteran Universitas Andalas menganut sistem 

PBL (Problem Based Learning) dimana mahasiswa lebih aktif dalam proses belajar yang dikenal 
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dengan istilah adult learning. Nilai akhir mahasiswa merupakan gabungan dari 3 komponen, yaitu 

ujian tulis (60%), ujian skills lab (20%) dan diskusi tutorial (20%), (Nilifda et al., 2016). 

Apalagi pada mahasiswa kedokteran pada tingkat akhir yang sering menghadapi berbagai 

tantangan akademik yang dapat memicu stres. Beban kuliah yang berat, jadwal yang padat, dan 

tuntutan untuk menguasai pengetahuan medis yang kompleks merupakan beberapa faktor yang 

berkontribusi terhadap tingginya tingkat stres akademik pada mahasiswa kedokteran tingkat akhir 

dan terdapat kurangnya tidur, kebiasaan makan yang berantakan, kurangnya untuk mengatur 

waktu, ketidakpuasan dengan kehidupan sosial dan pengalaman akademis, dan dukungan 

keluarga yang terbatas, tingkat stres menjadi lebih tinggi (Djoar & Anggarani, 2024). Mahasiswa 

tingkat akhir menghadapi tantangan unik seperti persiapan ujian akhir, penelitian skripsi, dan 

transisi menuju dunia kerja, yang dapat mempengaruhi tingkat stres mereka secara berbeda 

dibandingkan mahasiswa pada tahun awal (Lucchetti et al., 2018). 

Dan dari hasil asesmen awal berupa wawancara yang sudah di lakukan oleh peneliti kepada 

6 orang mahasiswa kedokteran Universitas Andalas, yaitu diantaranya 3 orang perempuan dan 3 

orang laki-laki. Pada wawancara diberikan beberapa pertanyaan terkait Stres Akademik secara 

umum. Dari hasil wawancara, 3 orang yang didalamnya ada 2 orang perempuan dan 1 orang laki-

laki disampaikan bahwa stres akademik yang dialaminya cukup tinggi karena merasa cukup sulit 

untuk mengontrol emosi, sering tremor, dan sering mengalami susah tidur dan sering menghindari 

mengerjakan skripsi. Karena yang dialami adalah adanya tuntutan dalam penyelesaian skripsi 

belum lagi adanya kelas praktikum serta kuliah umum, dan adanya sejumlah aktivitas 

pembelajaran yang padat dan adanya tuntutan akademik di fakultas kedokteran Universitas 

Andalas. Sedangkan 3 orang lainnya yang diantaranya 1 orang perempuan dan 2 orang laki-laki 

disampaikan bahwa untuk saat ini tidak begitu mengalami stres karena tidak mengalami hal-hal 

yang mengarah kepada stres yang berlebihan dan tidak mau terlalu ambil pusing terhadap 

perkuliahan. Sehingga dari fenomena tersebut menjadi alasan peneliti melakukan penelitian 

tentang Perbedaan Stres Akademik Ditinjau dari Jenis Kelamin pada Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Tingkat Akhir di Universitas Andalas karena dari asesmen awal yang dilakukan 

belum ditemukan jawaban tentang perbedaan stres antara mahasiswa laki-laki dan mahasiswa 

perempuan dan belum ada penelitian terbaru yang meneliti tentang perbedaan stres yang 

berdasarkan jenis kelamin pada mahasiswa kedokteran tingkat akhir di Universitas Andalas serta 

saya ingin membandingkan dan ingin mencari tahu lebih jauh tentang apakah ada perbedaan yang 

signifikan antara stres akademik pada mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan fakultas 

kedokteran Universitas Andalas. 

Penelitian tentang stres akademik sudah pernah dilakukan pada mahasiswa kedokteran di 

Universitas Andalas, salah satu dari penelitian tersebut ada yang meneliti tentang pengaruh self-

regulated learning terhadap stres akademik pada mahasiswa baru fakultas kedokteran yang di 

teliti oleh mahasiswa psikologi yaitu Serena tri Amelia pada tahun 2024, hasil pada penelitian ini 

terdapat pengaruh antar dua variabel tersebut. Dan Penelitian yang ingin dilakukan peneliti saat 

ini berfokus pada perbedaan stres akademik yang dialami oleh mahasiswa tingkat ditinjau dari 

jenis kelamin pada mahasiswa kedokteran di Universitas Andalas. Sehingga nantinya dari 

penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan koping yang cocok dan diharapkan dari penelitian 

ini menemukan cara yang lebih efektif untuk menangani stres akademik mahasiswa tingkat akhir 
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serta penting untuk memahami faktor-faktor yang berkontribusi terhadap stres dan bagaimana hal 

itu mempengaruhi kesejahteraan mereka terutama pada program studi yang menuntut seperti 

Kedokteran di Universitas Andalas. 

Sehingga dengan alasan tersebut, “Perbedaan stres akademik ditinjau dari jenis kelamin 

pada mahasiswa kedokteran tingkat akhir di Universitas Andalas” adalah judul yang diusulkan 

untuk penelitian ini. 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian 

membandingkan antara dua kelompok (ditinjau dari jenis kelamin) antara kelompok laki-laki dan 

kelompok perempuan 

 

Populasi  

Dalam penelitian ini, yang merupakan populasi adalah mahasiswa angkatan 21 dan 

angkatan 22 dengan total populasi 434 orang mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Andalas ( BAK Fakultas Kedokteran Universitas Andalas, 2025). 

Dan teknik penemuan sampel yang dipakai dalam penelitian ini adalah sampling 

insidental yang artinya adalanya sampel diambil dari individu yang secara kebetulan di temui 

peneliti, selama individu tersebut dianggap cocok sebagai kriteria sumber data. Teknik ini 

termasuk dalam non-probability sampling karena tidak memberi peluang yang sama bagi semua 

anggota populasi untuk terpilih. . 

Kriteria tersebut adalah : 

- Mahasiswa Kedokteran yang sedang dan yang akan mengerjakan skripsi (tugas 

akhir). 

- Rentang umur 18-24 tahun 

 

Prosedur Penelitian 

Penelitian ini menggunakan design observational analytic dengan pendekatan 

crosssectional. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel dependen yaitu 

stres akademik dan Variabel independen sebagai variabel pembeda adalah jenis kelamin. Proses 

pengumpulan data dilakukan sejak Oktober 2025 melalui google form dengan menggunakan 1 

kuesioner. Kuesioner penelitian yang digunakan yaitu Educational Stress Scale for Adolesencts 

(ESSA) yang sudah dilakukan uji validitas dan reliabilitas. 

 

Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis uji T (Independent Samples T-Test). 

Teknik analisis ini dapat memberi gambaran tentang perbandingan yang ditinjau dari jenis 

kelamin yang dimiliki antara variable bebas (Y) dengan variable terikat (X) yang memiliki jenis 

data interval dan rasio (Sugyono, 2013). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah stres 
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akademik dan variabel bebasnya sebagai variabel pembeda adalah jenis kelamin. Perangkat lunak 

yang digunakan untuk menganalisis statistik data dalam penelitian ini adalah perangkat SPSS for 

windows. 

 

HASIL PENELITIAN 

Uraian Data Penelitian 

Uraian data memberikan wawasan penting mengenai tujuan penelitian dan 

menyempurnakan penjelasan keseluruhan penelitian. Untuk menyajikan data, peneliti 

menggunakan nilai hipotesis dan empiris untuk setiap variabel, termasuk skor minimum dan 

maksimum, skor rata-rata (mean), dan simpangan baku (SD). Perhitungan ini dilakukan secara 

manual oleh peneliti. 

Tabel 1 Skor Hipotetik dan Empirik 

Variabel  Skor Hipotetik   Skor Empirik  

 Min Max Mean SD Min Max Mean SD 

Stres 

Akademik 

16 64 45 8 16 64 38.17 9.316 

 

Uraian data penelitian memberikan gambaran umum mengenai tingkat stres akademik 

mahasiswa kedokteran tingkat akhir di Universitas Andalas. Berdasarkan hasil pengolahan data 

yang dilakukan terhadap 114 responden, diperoleh nilai skor empiris terendah sebesar 16 dan 

tertinggi sebesar 64, dengan rata-rata (mean) sebesar 38,17 dan simpangan baku (SD) sebesar 

9,316. Hasil ini dibandingkan dengan skor hipotetik yang memiliki rentang nilai minimum 16, 

maksimum 64, dan rata-rata 45 dengan simpangan baku 8 

Perbandingan antara skor hipotetik dan empiris menunjukkan bahwa nilai rata-rata empiris 

lebih rendah dari nilai rata-rata hipotetik. Hal ini berarti bahwa tingkat stres akademik yang 

dialami mahasiswa kedokteran tingkat akhir lebih rendah dari tingkat stres yang diperkirakan 

secara teoretis, namun tetap berada dalam rentang kategori sedang. Kondisi ini menggambarkan 

bahwa meskipun mahasiswa kedokteran menghadapi tekanan akademik yang tinggi, mereka 

masih mampu mengendalikan tekanan tersebut dalam batas kemampuan psikologis yang wajar. 

 

Tabel 2 Kategorisasi Skala Akademik 

Skor Kategorisasi F (%) 

X<28 Rendah 14 12.3 

28<X<43,5 Sedang 66 57.9 

43,5<X<44 Tinggi 34 29.8 

Total  114 100% 
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Untuk memberikan gambaran yang lebih konkret, kategorisasi tingkat stres akademik disusun 

berdasarkan interval skor yang telah ditentukan, interval skor dibuat sesuai dengan ketentuan yang ada 

menurut Azwar (2012). Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa sebanyak 14 orang (12,3%) berada pada 

kategori rendah, 66 orang (57,9%) pada kategori sedang, dan 34 orang (29,8%) pada kategori tinggi. 

Persentase terbesar berada pada kategori sedang, yang menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa berada 

dalam kondisi stres akademik cukup tertekan oleh tuntutan akademik, namun masih mampu beradaptasi 

dengan baik terhadap beban tersebut. 

Tingkat stres akademik kategori sedang ini dapat diartikan bahwa mahasiswa masih berada dalam 

fase penyesuaian diri terhadap tuntutan akademik tingkat akhir. Mereka berhadapan dengan berbagai 

tekanan seperti penyusunan skripsi, tuntutan ujian akhir, tanggung jawab praktikum, dan kegiatan 

organisasi yang padat. Namun, mahasiswa kedokteran umumnya memiliki mekanisme koping dan 

dukungan sosial yang baik, sehingga stres yang dirasakan tidak mencapai tingkat yang membahayakan. 

Kondisi ini juga sejalan dengan teori Lazarus dan Folkman (1984) yang menjelaskan bahwa stres 

akademik timbul ketika individu menilai tuntutan lingkungan sebagai tekanan yang melebihi kemampuan 

adaptasinya, namun persepsi tersebut sangat bergantung pada penilaian kognitif dan strategi koping 

masing-masing individu. 

Dengan demikian, hasil uraian data ini menunjukkan bahwa stres akademik mahasiswa kedokteran 

tingkat akhir di Universitas Andalas cenderung berada dalam batas yang dapat dikontrol, meskipun 

tekanan akademik yang mereka alami nyata dan kompleks. Secara umum, mahasiswa mampu 

menyeimbangkan antara tuntutan akademik dan kondisi psikologisnya, meskipun sekitar sepertiga dari 

mereka masih tergolong memiliki stres akademik tinggi yang perlu mendapat perhatian lebih lanjut dari 

pihak fakultas. 

 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis menggunakan uji-t independen bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan antara tingkat stres akademik mahasiswa laki-laki dan perempuan. Hasil 

analisis menunjukkan nilai signifikansi (p) > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan secara statistik antara tingkat stres akademik mahasiswa laki-laki dan 

perempuan. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis nol (H0) diterima. 

 

Tabel 3 Uji T (Independent Samples T-Test) 

 

Temuan ini menunjukkan bahwa jenis kelamin tidak menjadi faktor pembeda dalam tingkat stres 

akademik pada mahasiswa kedokteran tingkat akhir di Universitas Andalas. 
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Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat stres akademik mahasiswa kedokteran tingkat akhir 

di Universitas Andalas berada pada kategori sedang dilihat dari nilai rata-rata empiris dan simpangan 

baku. Kondisi ini menandakan bahwa mahasiswa kedokteran menghadapi tekanan akademik yang cukup 

tinggi, namun masih dalam batas kemampuan adaptasi psikologis yang dapat dikendalikan. Sebagian 

besar mahasiswa masih dapat menyeimbangkan tuntutan akademik dengan kondisi emosional dan 

sosialnya, meskipun tekanan eksternal seperti beban skripsi dan tanggung jawab akademik lainnya cukup 

dominan 

Hasil analisis data juga menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan (p > 0,05) antara 

stres akademik mahasiswa laki-laki dan perempuan. Temuan ini mengindikasikan bahwa jenis kelamin 

tidak menjadi faktor yang membedakan tingkat stres akademik pada mahasiswa kedokteran tingkat akhir. 

Baik laki-laki maupun perempuan menghadapi tantangan akademik yang serupa beban studi yang berat, 

tekanan untuk menyelesaikan tugas akhir, serta tuntutan akademik dan sosial yang tinggi. Kesamaan ini 

dapat disebabkan oleh sistem pendidikan kedokteran yang relatif setara bagi seluruh mahasiswa, tanpa 

perbedaan peran gender dalam menjalani tanggung jawab akademiknya. 

Menurut teori stres akademik oleh Sun, Dunne, Hou, dan Xu (2011), stres akademik muncul akibat 

adanya tekanan dari tugas belajar (pressure from study), beban pekerjaan (workload), kekhawatiran 

terhadap nilai (worry about grades), ekspektasi diri (self-expectation), dan keputusasaan (despondency). 

Dalam konteks mahasiswa kedokteran tingkat akhir, kelima aspek ini dialami secara merata oleh kedua 

kelompok gender. Hal ini memperkuat penjelasan bahwa sumber stres lebih dipengaruhi oleh faktor 

situasional dan lingkungan akademik dibandingkan faktor biologis atau perbedaan gender. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Hafifah, Widiani, dan Rahayu (2017) yang menemukan 

bahwa stres akademik pada mahasiswa laki-laki dan perempuan berada pada kategori sedang tanpa 

perbedaan signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan jenis kelamin tidak selalu menjadi penentu 

utama tingkat stres, karena setiap individu memiliki mekanisme koping yang relatif seimbang dalam 

menghadapi tekanan akademik. Selain itu, Sagita, Fairuz, dan Aisyah (2021) juga menyatakan bahwa 

perbedaan stres akademik antara mahasiswa laki-laki dan perempuan cenderung tidak signifikan ketika 

keduanya berada dalam kondisi akademik yang sama, seperti menjelang penyelesaian studi. Pada tahap 

ini, stres lebih dipengaruhi oleh faktor internal seperti kepribadian, efikasi diri, dan motivasi berprestasi 

dibandingkan dengan perbedaan gender. 

Namun, hasil penelitian ini berbeda dengan temuan Misigo (2015) dan Simorangkir (2015) dalam 

(Roni et al. 2016) yang menyatakan bahwa mahasiswa perempuan cenderung mengalami tingkat stres 

yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Peneliti tersebut berargumen bahwa perempuan memiliki 

kecenderungan untuk lebih memikirkan perkuliahan, lebih perfeksionis, dan kurang percaya diri terhadap 

kemampuannya. Perbedaan hasil ini dapat dijelaskan melalui konteks sosial dan sistem pendidikan yang 

berbeda 

Pada penelitian ini, mahasiswa laki-laki dan perempuan berada pada sistem pendidikan kedokteran 

Universitas Andalas yang menggunakan metode Problem Based Learning (PBL). Sistem ini menuntut 

kolaborasi dan partisipasi aktif  dalam  kelompok  belajar.  Dengan  demikian,  baik  laki-laki  

maupun perempuan memiliki kesempatan yang sama dalam berinteraksi, berdiskusi, dan memecahkan 
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masalah, sehingga dapat meminimalisir kesenjangan stres antar gender. Selain itu, faktor usia dan 

kedewasaan psikologis mahasiswa tingkat akhir juga berperan penting dalam menyamakan tingkat stres 

akademik. Sebagaimana dijelaskan oleh Lazarus dan Folkman (1984) dalam (Permatasari, 2020) tentang 

teori coping stress, kemampuan individu dalam mengelola stres bergantung pada persepsi terhadap situasi 

dan kemampuan regulasi diri. Pada tahap akhir perkuliahan, mahasiswa cenderung telah memiliki 

keterampilan koping yang lebih adaptif dan realistis dalam menghadapi tekanan akademik dibandingkan 

mahasiswa di awal perkuliahan. 

Faktor lain yang juga mungkin berpengaruh adalah dukungan sosial dan lingkungan akademik yang 

relatif sama di antara kedua kelompok. Dukungan dari teman sebaya, dosen pembimbing, dan keluarga 

dapat menjadi penyangga terhadap stres akademik. Dan bahwa dukungan sosial memiliki hubungan 

negatif terhadap stres akademik, artinya semakin tinggi dukungan sosial maka semakin rendah tingkat 

stres yang dialami individu (Mawakhira Yusuf & Ma’wa Yusuf, 2020). Dalam konteks ini, baik 

mahasiswa laki-laki maupun perempuan tampaknya mendapatkan dukungan sosial yang relatif setara 

sehingga tidak menimbulkan perbedaan yang signifikan dalam tingkat stres. 

Selain itu, faktor self-efficacy atau keyakinan diri juga memiliki pengaruh terhadap kemampuan 

individu dalam menghadapi tekanan akademik. Bandura (1997) menjelaskan bahwa individu dengan 

tingkat efikasi diri tinggi akan memandang tugas akademik sebagai tantangan, bukan ancaman, sehingga 

tingkat stresnya lebih terkendali. Jika kedua kelompok gender memiliki tingkat efikasi diri yang 

seimbang, maka tingkat stres yang dialami pun cenderung serupa. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

memperkuat pandangan bahwa stres akademik pada mahasiswa kedokteran tingkat akhir lebih 

dipengaruhi oleh tuntutan akademik dan faktor situasional daripada faktor jenis kelamin. Lingkungan 

belajar yang menantang, jadwal padat, serta tuntutan akademik yang tinggi menjadi sumber utama stres 

bagi seluruh mahasiswa tanpa membedakan gender. 

 

 

KESIMPULAN 

1. Tingkat stres akademik mahasiswa kedokteran tingkat akhir di Universitas Andalas berada 

pada kategori sedang. 

2. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat stres akademik mahasiswa laki-laki dan 

mahasiswa perempuan. 

3. Stres akademik lebih dipengaruhi oleh faktor situasional dan psikososial daripada perbedaan jenis 

kelamin. 
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